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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Pembahasan teori ini bertujuan memaparkan dan menjelaskan konsep-
konsep teori yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian. 
Konsep adalah istilah yang mengekspresikan sebuah ide abstrak yang dibentuk 
dengan menggeneralisasikan objek atau hubungan fakta-fakta yang diperoleh 
dari pengamatan.
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1. Respon  
a. Definisi Respon 
Respon merupakan bayangan yang menjadi kesan yang 
dihasilkan dari pengamatan. Kesan tersebut bisa menjadi isi kesadaran 
yang dapat dikembangkan dengan konteks pengalaman waktu antisipasi 
keadaan untuk dimasa yang akan datang. Respon yang muncul kea lam 
kesadaran mendapat dukungan atau mungkin juga rintangan dari respon 
lain. Dukungan terhadap respon akan menimbulkan rasa senang, 
sedangkan rintangan terhadap respon akan menimbulkan rasa tidak 
senang. Selain itu, respon juga merupakan tanggapan atau umpan balik 
komunikan dari menafsirkan pesan atau tanggapan dari suatu pesan 
yang telah disampaikan, baik dari media cetak seperti surat kabar 
maupun dari media elektronik seperti televisi. Timbulnya respon 
disebabkan oleh adanya subjek yang menarik perhatian komunikan. 
Hasil dari respon ini ada dua bentuk yaitu rasa senang atau rasa benci. 
Biasanya respon bisa berbentuk kritikan atau saran. Dalam merespon 
sesuatu sangat dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman orang yang 
merespon.
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Munculnya respon memerlukan beberapa unsur yang meliputi 
unsure pribadi, kelompok atau masyarakat. Dari unsur itu kemudian 
adanya interaksi dan adanya jenis kegiatan tertentu disertai dengan 
kesadaran dan rasa tanggung jawab. Jadi respon mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah kesan yang 
dihasilkan dari tayangan talkshow Kick Andy. 
b. Ciri-ciri Respon 
Menurut Notoatmojo dilihat dari bentuk respon stimulus ini, 
maka perilaku dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
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1) Perilaku tertutup (covert behavior) 
Respon atau reaksi terhadap stimulus ini memberikan perhatian, 
tanggapan, dan persepsi yang terjadi pada orang yang menerima 
stimulus tersebut, dan dapat diketahui dengan pertanyaan. 
2) Perilaku terbuka (overt behavior) 
Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam segi kebutuhan 
dan merasa puas terhadap pesan yang diterima. 
3) Perilaku mendalam (deept behavior) 
Dalam hal ini, penerima stimulus mendapatkan pemahaman dari 
pesan yang diterima. 
c. Macam-macam Respon 
Macam-macam respon terbagi dalam dua kelompok:
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1) Konfirmasi 
a) Pengakuan langsung 
Saya menerima pernyataan anda dan memberikan respon segera. 
Misalnya, “saya setuju. Anda benar”. 
b) Perasaan positif 
Saya mengungkapkan perasaan yang positif terhadap apa yang 
anda katakan. 
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c) Respon meminta keterangan 
Saya meminta anda menerangkan isi pesan anda. Misalnya, 
“ceritakan lebih banyak tentang itu”. 
d) Respon setuju 
Saya memperteguh apa yang telah anda katakan. Misalnya, “saya 
setuju ia memang bintang saat ini”. 
e) Respon suportif 
Saya mengungkapkan pengertian, dukungan, atau memperkuat 
anda. Misalnya, “saya mengerti apa yang anda rasakan”. 
2) Diskonfirmasi 
a) Respon sekilas 
Saya memberikan respon pada pernyataan anda, tetapi dengan 
segera mengalihkan pembicaraan. Misalnya, “apakah film itu 
bagus? Lumayan. Jam berapa besok anda harus saya jemput?”. 
b) Respon impersonal 
Saya memberikan komentar dengan menggunakan kata ganti 
orang ketiga. Misalnya, “orang memang sering marah 
diperlakukan seperti itu”. 
c) Respon kosong 
Saya tidak menghiraukan anda sama sekali. Tidak memberikan 
sambutan verbal atau nonverbal. 
d) Respon yang tidak relevan 
Seperti respon sekilas, saya berusaha mengalihkan pembicaraan 
tanpa menghubungkan sama sekali dengan pembicaraan anda. 
Misalnya, buku itu bagus, “saya heran mengapa rini belum juga 
pulang. Menurut kamu kira-kira kemana dia?” 
e) Respon interupsi 
Saya memotong pembicaraan anda sebelum anda selesai dan 
mengambil alih pembicaraan. 
f) Respon rancu 
Saya berbicara dengan kalimat-kalimat yang kacau, rancu, dan 
tidak lengkap. 
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g) Respon kontradiktif 
Saya menyampaikan pesan verbal yang bertentangan dengan 
pesan nonverbal. Misalnya, saya mengatakan dengan bibir 
mencibir dan intonasi suara yang merendah, “memang, bagus 
betul pendapatmu”. 
d. Faktor Terbentuknya Respon 
Tanggapan yang dilakukan oleh seseorang dapat terjadi jika 
memenuhi faktor penyebabnya. Hal ini perlu diketahui supaya individu 
yang bersangkutan dapat menanggapi dengan baik. Pada proses awalnya, 
individu mengadakan tanggapan tidak hanya dari stimulus yang 
ditimbulkan oleh keadaan sekitar. Tidak semua stimulus mendapat respon 
individu, karena individu melakukan stimulus yang ada persesuain atau 
yang menarik dirinya. Dengan demikian maka akan ditanggapi adalah 
individu itu sendiri.
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Dengan kata lain, stimulus akan mendapat pemilihan dan individu 
akan bergantung pada dua faktor, yaitu:
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1) Faktor Internal : yaitu faktor yang ada dalam individu manusia itu 
sendiri dari dua unsure yakni rohani dan jasmani. Seseorang yang 
mengadakan tanggapan terhadap stimulus tetap dipengaruhi oleh 
eksistensi kedua unsur tersebut. Apabila terganggu salah satu unsur 
saja, maka akan melahirkan hasil tanggapan yang berbeda 
intensitasnya pada diri individu yang melakukan tanggapan atau akan 
berbeda tanggapannya tersebut antara satu orang dengan yang lain. 
Unsur jasmani atau fisiologis meliputi keberadaan, keutuhan dan cara 
kerja atau alat indera, urat syaraf dan bagian-bagian tertentu pada 
otak. Unsur-unsur rohani dan fisiologisnya yang meliputi keberadaan 
dan perasaan (feeling), akal, fantasi, pandangan jiwa, mental, pikiran, 
motivasi, dan sebagainya. 
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2) Faktor Eksternal : yaitu faktor yang ada pada lingkungan. Menurut 
Bimo Walgito dalam bukunya pengantar psikologi umum mengatakan 
bahwa faktor lingkungan berhubungan dengan objek menimbulkan 
stimulus dan stimulus mengenai alat indera. 
e. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Respon 
Menurut Wasty Sumanto, Respon atau tanggapan yang muncul 
kealam kesadaran mendapat dukungan atau mungkin juga rintangan dari 
respon lain. Dukungan terhadap respon akan menimbulkan rasa senang, 
sedangkan rintangan terhadap respon akan menimbulkan rasa tidak 
senang. Kecendrungan untuk mempertahankan rasa tidak senang 
memancing bekerjanya kekuatan atau kemaun, kemuan ini sebagai gerak 
tingkah laku manusia.
15
 Ada tiga faktor yang mempengaruhi respon 
menurut Sartito Wirawan Sarwono, yakni:
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1) Faktor perhatian 
    Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkain-
rangkain stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli 
lain melemah. Perhatian terjadi apabila kita mengkonsentrasikan 
melalui alat indera yang lain.  
2) Faktor structural fungsional 
   Structural fungsional adalah faktor yang mempengaruhi respon 
lazim, disebut sebagai kerangka tujuan. Faktor fungsional berasal dari 
kebutuhan, pengalaman masa lampau, dan hal-hal yang termasuk apa 
yang disebut sebagai faktor-faktor personal. 
3) Faktor structural 
    Faktor structural adalah faktor yang berasal dari stimuli fisik dan 
efek syaraf yang ditimbulkan pada sistem syaraf individu. Jika ingin 
memahami suatu peristiwa, maka tidak dapat meneliti fakta-fakta 
terpisah, tetapi harus memandang dalam hubungan keseluruhan. 
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Sedangkan menurut Sarlito, respon itu dipengaruhi oleh:
17
 
1) Perhatian 
Biasanya perhatian tidak menangkap seluruh  rangsangan yang ada 
disekitar secara sekaligus. Tetapi akan memfokuskan perhatian secara 
sekaligus pada satu atau dua objek saja. Perbedaan focus antara satu 
orang dan yang lainnya menyebabkan perbedaan respon antara 
mereka. 
2) Kebutuhan 
Kebutuhan setiap orang akan menghasilkan perbedaan dalam persepsi 
yang muncul. Perbedaan persepsi akan berdampak dengan perbedaan 
respon. 
3) Set 
Set adalah harapan seseorang terhadap rangsangan yang akan timbul. 
Perbedaan set menyebabkan perbedaan respon. 
4) Sistem nilai 
Sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat juga berpengaruh 
terhadap respon. 
5) Ciri-ciri kepribadian mempengaruhi respon. 
f. Sifat-sifat Respon 
Alat-alat yang menerima perangsang dari lingkungan ini disebut 
reseptor (penerima) dari reseptor, perangsang-perangsang itu dilanjutkan 
oleh syaraf sensor ke otak. Kesan-kesan dari perangsang di atas kepada 
alat penggerak disebut efektor, dalam kegiatan ini yang perlu mendapat 
perhatian yaitu:
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1) Pemilihan (Selectivity) berarti bahwa pergaulan kita dengan 
bermacam-macam media perangsang yang ada dalam lingkungan. 
Kita hanya membatasi hubungan kita dengan perangsang yang ada 
artinya bagi pada waktu itu. Begitu juga dengan respon yang kita 
berikan.  
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2) Set (Prepatory) adalah suatu keadaan siap atau sikap media yang 
dialami seorang individu sebagai persiapan di dalam melalui suatu 
tindakan prepator set merupakan suatu factor memungkinkan 
individu bertindak secara efisien.  
2. Media Televisi 
a. Definisi Media Massa 
Istilah media massa memberikan gambaran mengenai alat 
komunikasi yang bekerja dalam berbagai skala, mulai dari skala 
terbatas hingga dapat mencapai dan melibatkan siapa saja dalam 
masyarakat dalam skala yang sangat luas. Istilah media massa mengacu 
kepada sejumlah media yang telah ada sejak puluhan tahun yang lalu 
tetap digunakan hingga saat ini seperti surat kabar, majalah, film, radio, 
televisi, dan internet. Menurut Dennis McQuail, media massa memiliki 
sifat atau karakteristik yang mampu menjangkau massa dalam jumlah 
besar dan luas (university of reach), bersifat public dan mampu 
memberikan popularitas kepada siapa saja yang muncul di media 
massa. Karakteristik media tersebut memberikan kounsekuensi bagi 
kehidupan politik dan budaya masyarakat kontemporer dewasa ini.
19
 
Dari persepektif politik, media massa telah menjadi elemen 
penting dalam proses demokratisasi karena menyediakan arena dan 
saluran bagi debat publik, menjadikan calon pemimpin politik dikenal 
luas masyarakat dan juga berperan menyebarluaskan berbagai informasi 
dan pendapat. Dari persepektif budaya, media massa telah menjadi 
acuan utama untuk menentukan definisi-definisi suatu perkara dan 
media massa memberikan gambaran atas realitas sosial. Media massa 
juga menjadi perhatian utama masyarakat untuk mendapatkan hiburan 
dan menyediakan lingkungan budaya bersama bagi semua orang.
20
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b. Efek Media Massa 
Komunikasi massa merupakan sejenis kekuatan sosial yang 
dapat menggerakkan proses sosial kearah satu tujuan yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu. Akan tetapi untuk mengetahui secara tepat 
dan perinci mengenai kekuatan sosial yang dimiliki oleh komunikasi 
massa dan hasil yang dicapainya dalam menggerakkan proses sosial 
tidaklah mudah. Oleh karena itu, efek atau hasil yang dapat dicapai oleh 
komunikasi yang dilaksanakan melalui berbagai media (lisan, tulisan, 
visual/audio visual) perlu dikaji melalui metode tertentu yang bersifat 
analisis psikologi dan analisis sosial yang merupakan hasil kerja dan 
berkaitan dengan watak serta kodrat manusia. Sedangkan analisis sosial 
adalah peristiwa sosial yang terjadi akibat komunikasi massa dengan 
penggunaan media massa sangat unik serta kompleks. Donald K. 
Robert mengungkapkan, ada yang beranggapan bahwa “efek hanyalah 
perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan media massa”. 
Karena fokusnya pesan, maka efek harus berkaitan dengan pesan yang 
disampaikan media massa.
21
 
Menurut Steven M. Chaffee, efek media massa dapat dilihat dari 
beberapa pendekatan. Pendekatan pertama adalah efek dari media 
massa yang berkaitan dengan pesan ataupun media itu sendiri. 
Pendekatan kedua adalah dengan melihat jenis perubahan yang terjadi 
pada diri khalayak komunikasi massa yang berupa perubahan sikap, 
perasaan dan perilaku atau dengan istilah lain dikenal sebagai 
perubahan kognitif, afektif, dan behavioral.
22
 
1) Efek kognitif 
Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan 
yang sifatnya informative bagi dirinya. Dalam efek kognitif ini akan 
dibahas tentang bagaimana media massa dapat membantu khalayak 
dalam mempelajari informasi yang bermanfaat dan mengembangkan 
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keterampilan kognitifnya. Melalui media massa, kita memperoleh 
informasi tentang benda, orang atau tempat yang belum pernah kita 
kunjungi secara langsung. 
2) Efek afektif 
Efek ini kadarnya lebih tinggi daripada efek kognitif. Tujuan 
dari komunikasi massa bukan sekedar memberitahu khalayak tentang 
sesuatu, tetapi lebih daripada itu, khalayak diharapkan dapat turut 
merasakan perasaan iba, terharu, sedih, gembira, marah dan 
sebagainya.  
3) Efek behavioral 
Efek behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri 
khalayak dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. Adegan 
kekerasan dalam televisi atau film akan menyebabkan orang menjadi 
beringas. Siaran kesejahteraan keluarga yang banyak disiarkan dalam 
televisi menyebabkan para ibu rumah tangga memiliki keterampilan 
baru. Pernyataan-pernyataan ini mencoba mengungkapkan tentang 
efek komunikasi massa pada perilaku, tindakan, dan gerakan 
khalayak yang tampak dalam kehidupan mereka sehari-hari.  
c. Pengertian Televisi 
Dari semua media massa yang ada, televisilah yang paling 
berpengaruh pada kehidupan manusia. Televisi mengalami 
perkembangan secara dramatis, terutama melalui pertumbuhan televisi 
kabel. Transmisi program televisi kabel menjangkau seluruh pelosok 
negeri dengan bantuan satelit dan diterima langsung pada layar televisi 
di rumah dengan menggunakan wire atau mocrowive (wireless cables) 
yang membuka tambahan saluran televisi bagi pemirsa. Televisi tambah 
marak lagi setelah dikembangkannya Direct Broadcast Satellite 
(DBS).
23
 
Penemuan televisi telah melalui berbagai macam eksperimen 
yang dilakukan oleh para ilmuwan akhir abad 19 dengan dasar 
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penelitian yang dilakukan oleh James Clark Maxwell dan Heinrich 
Hertz, serta penemuan Marconi pada tahun 1980. Paul Nipkow dan 
William Jenkies melalui eksperimennya menemukan metode 
pengiriman gambar melalui kabel. Televisi sebagai pesawat transmisi 
dimulai pada tahun 1925 dengan menggunakan metode mekanikal dari 
Jenkins. Pada tahun 1928 General Electronic Company mulai 
menyelenggarakan acara siaran televisi secara reguler. Kegiatan 
penyiaran melalui media televisi di Indonesia dimulai pada tanggal 24 
Agustus 1962, bertepatan dengan dilangsungkannya pembukaan pesta 
olahragase-Asia IV atau Asean Games di Senayan. Sejak itu pula, 
Televisi Republik Indonesia yang disingkat TVRI dipergunakan sebagai 
panggilan stasiun (stasiun call) hingga sekarang.
24
 
d. Fungsi Media Televisi 
Fungsi televisi sama dengan fungsi media massa lainnya, yakni 
memberi informasi,mendidik, menghibur, dan membujuk. Sedangkan 
untuk karakteristik, ada beberapa karakteristik media televisi, yakni:
25
 
1) Audiovisual 
Televisi memiliki kelebihan yakni dapat didengar sekaligus 
dapat dilihat (audio visual). Jadi, apabila khalayak radio siaran hanya 
mendengar kata-kata, musik, dan efek suara, maka khalayak televisi 
dapat melihat gambar yang bergerak. 
2) Berpikir dalam gambar 
Pihak yang bertanggung jawab atas kelancaran acara televisi 
adalah pengarah acara. Bila ia membuat naskah acara atau membaca 
naskah acara, ia harus berpikir dalam gambar (think in picture). 
Begitu pula bagi seorang komunikator yang akan menyampaikan 
keinginannya kepada pengarah acara tentang pengambaran atau 
visualisasi dari acara tersebut. Ada dua tahap yang dapat dilakukan 
dalam proses berpikir dalam gambar. Pertama, adalah visualisasi 
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(visualization), yakni menerjemahkan kata-kata yang mengandung 
gagasan yang menjadi gambar secara individual. Tahap kedua adalah 
pengambaran (picturization), yakni kegiatan merangkai gambar-
gambar individual sedemikian rupa, sehingga kontinuitasnya 
mengandung makna tertentu. 
3) Pengoperasian lebih komplek 
Untuk satu program siaran saja melibatkan banyak orang dan 
banyak perlengkapan, makanya pengoperasiannya lebih komplek 
ketimbang radio. 
e. Keunggulan Televisi 
Televisi sebagai salah satu media massa memiliki keunggulan 
dibanding media massa lainnya, yakni:
26
 
1) Memiliki jangkaun yang luas dan segera dapat menyentuh rangsang 
dan penglihatan manusia. 
2) Dapat menghadirkan objek yang amat kecil atau besar dan 
berbahaya atau langka. 
3) Menyajikan pengalaman langsung penonton. 
4) Melintasi jarak dan waktu. 
5) Dapat menyajikan warna, gerak, bunyi dan proses dengan baik. 
6) Dapat mengkoordinasikan pemanfaatan media lain seperti film, foto 
dan gambar dengan baik.  
7) Dapat menyimpan berbagai data dan serta menyebarluaskan dengan 
cepat. 
8) Mudah disaksikan dimana saja. 
f. Program Acara Televisi 
Pengertian program acara televisi yaitu kata „program‟ itu sendiri 
berasal dari Bahasa Inggris programme yaitu berarti acara atau rencana. 
Undang-undang penyiaran Indonesia tidak menggunakan kata program 
untuk acara tetapi menggunakan istilah „siaran‟ yang didefinisikan 
sebagai pesan atau rangkain pesan yang disajikan dalam berbagai 
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bentuk. Dengan demikian pengertian program adalah hal yang 
ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audience-nya. 
Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat audience 
tertarik mengikuti siaran yang di pancarkan stasiun penyiaran televisi.
27
  
g. Pola Penontonan Televisi 
     Menurut Noble dan Wiley pada pola penontonan televisi yang 
dimaksud adalah berdasarkan:
28
 
1) Durasi adalah waktu lamanya menonton siaran televisi. 
2) Frekuensi adalah jumlah waktu menonton dalam satu bulan.  
3) Menurut Anderson mengartikan konsep “tempat menonton televisi” 
dalam penelitiannya membagi tempat menonton televisi kepada lima 
tempat yaitu di rumah sendiri, menonton dirumah saudara, di rumah 
tetangga, menonton tempat umum. 
4) Singer membedakan teman menonton televisi yaitu menonton 
dengan teman, keluarga, tetangga, dan menonton sendiri. 
h. Pengaruh Televisi 
       Televisi adalah media komunikasi modern yang berkembang pada 
saat ini. Perkembangan media tersebut tentu memiliki efek-efek yang 
positif dan negatif sesuai dengan acara yang dikemas oleh media itu 
sendiri. Televisi yang merupakan salah satu produk kemajuan peradaban 
adalah ibarat pisau yang bermata dua yang bisa dipakai untuk hal yang 
bermanfaat dan bisa digunakan untuk hal yang membawa kemudharatan 
bagi manusia. 
       Sebagai media informasi, televisi memiliki kekuatan yang ampuh 
(powerful) untuk menyampaikan pesan. Karena media ini dapat 
menghadirkan pengalaman yang seolah-olah dialami sendiri dengan 
jangkaun yang luas (broadcast) dalam waktu yang bersamaan. 
Penyampain isi pesan seolah-olah langsung antara komunikator dan 
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komunikan. Begitupula sebagai media hiburan, televisi dianggap sebagai 
media yang ringan, murah, santai, dan segala sesuatu yang mungkin bisa 
menyenangkan. Televisi dapat pula berfungsi sebagai media pendidikan. 
Pesan-pesan edukatif baik dalam aspek kognitif, afektif, ataupun 
psikomotor bisa dikemas dalam bentuk program televisi. Secara lebih 
khusus, televisi dapat dirancang/dimanfaatkan  sebagai media 
pembelajaran.
29
 
    Menurut Prof. Dr. R. Mar‟at dari Unpad, acara televisi pada 
umumnya mempengaruhi sikap, persepsi, dan perasaan para penonton; 
ini adalah hal yang wajar. Jadi, bila ada hal-hal yang mengakibatkan 
penonton terharu, terpesona, atau latah, bukanlah sesuatu yang istimewa, 
sebab salah satu pengaruh psikologis dari televisi seakan-akan 
menghipnotis penonton sehingga mereka seolah-oleh hanyut dalam 
keterlibatan pada kisah atau peristiwa yang dihidangkan televisi.
30
 
3. Talkshow 
Talkshow adalah ungkapan Bahasa Inggrish yang berasal dari dua 
kata: Show dan talk. Show artinya tontonan, pertunjukan atau pameran, 
sedangkan talk artinya ngobrol-ngobrol. Dengan begitu talkshow berarti 
pertunjukan orang-orang yang sedang ngobrol. Istilah talkshow merupakan 
aksen dari Bahasa Inggris di Amerika. Di Inggris sendiri, istilah talkshow ini 
biasa disebut Chat Show. Pengertian talkshow adalah sebuah program televisi 
atau radio dimana seseorang ataupun group berkumpul bersama untuk 
mendiskusikan berbagai hal topik dengan suasana santai tapi serius. Yang 
dipandu oleh seorang moderator.
31
  
Salah satu format yang sering digunakan televisi dalam menampilkan 
wacana „serius‟ adalah talkshow. Talkshow merupakan wacana broadcast 
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yang bisa dilihat sebagai produk media maupun sebagai talk oriented terus 
menerus. Sebagai produk media, talkshow dapat menjadi „teks‟ budaya yang 
berinteraksi dengan pemirsanya dalam produksi dan pertukaran makna. 
Sebagai sebuah proses dialog, talkshow akan memperhatikan masalah 
efisiensi dan akurasi. Definisi talkshow menurut Farlex dalam The Free 
Dictionary : “A television or radio show in which noted people, such us 
authorities in a particular fried, participate in discussion or are interviewed 
and often answer question from viewers or listeners.” (Sebuah acara televisi 
atau radio yang mana orang terkemuka, seperti seorang ahli dalam bidang 
tertentu, berpartisipasi dalam diskusi atau diwawancarai dan kadangkala 
menjawab pertanyaan dari pemirsa atau pendengar.)
32
 
Talkshow mempunyai cirtipikal: menggunakan percakapan sederhana 
(casual conversation) dengan bahasa yang universal (untuk menghadapi 
heterogenitas khalayak). Tema yang diangkat mestilah benar-benar penting 
atau dianggap penting untuk diketahui khalayak atau setidaknya menarik bagi 
pemirsanya. Wacana yang diangkat merupakan isu atau trend yang sedang 
berkembang dan hangat di masyarakat. Berdasarkan Keputusan Komisi 
Penyiaran dan Standar Program Siaran Komisi Penyiaran Indonesia Pasal 8 
disebutkan bila program talkshow termasuk didalam program faktual. 
Adapun pengertian program faktual merujuk pada program siaran yang 
menyajikan fakta non fiksi.
33
 
4. Kick Andy 
Kick Andy adalah sebuah acara talkshow di MetroTV yang dipandu 
oleh Andy F. Noya. Kick Andy tayang setiap hari Jumat pukul 20:05 WIB 
dan tayangan ulangnya dapat disaksikan pada hari Sabtu pukul 13:30 WIB. 
Meski tema yang diangkat cukup beragam, namun program ini tak beranjak 
dari human interest. Tak jarang, Andi F. Noya menampilkan narasumber 
dari tempat terpencil yang karya dan kisah hidupnya menjadi inspirasi 
banyak orang. Itulah mengapa akhirnya MetroTV juga menambahkan acara 
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turunan bertajuk Kick Andy Hero's, Kick Andy Young Hero's, Kick Andy 
Hope, dan Kick Andy On Location.
34
 
Cara pembicaraan di acara ini mirip dengan acara Oprah oleh Oprah 
Winfrey. Kick Andy mulai tayang pada tanggal 1 Maret 2006 hingga 
sekarang. Acara ini menghadirkan kisah kehidupan nyata yang informatif, 
edukatif dan inspiratif. Tamu yang dihadirkan tidak dibatasi oleh profesi 
sehingga banyak cerita seru seputar kehidupan masyarakat seluruh 
Indonesia. Dalam pembawaannya, pembawa acara Kick Andy mempunyai 
karakter dan gaya bahasa yang unik. Dalam setiap nilai pertanyaan yang 
bersifat langsung namun tidak sarkastik malah mengundang tawa, dan para 
narasumber merasa nyaman ketika menjawab pertanyaan. Kick Andy selalu 
membagi-bagikan buku gratis karangan orang ternama dan best seller. Setiap 
akhir acara, Kick Andy selalu membagikan buku secara gratis kepada semua 
pengunjung. Terkadang juga berupa barang lainnya dari pihak sponsor yang 
sinergi dengan tema yang sedang diangkat. Buku gratis juga dapat diperoleh 
melalui undian di situs resmi Kick Andy. Selain buku, bantuan berupa uang 
kadang diberikan oleh pihak sponsor bagi sosok inspiratif yang memerlukan 
bantuan untuk melanjutkan perjuangannya.
35
 
Tabel 2.1 
Penghargaan 
Tahun Award Kategori Hasil 
2009 Panasonic Awards 2009 Program Talkshow Menang 
2011 
Panasonic Gobel Awards 
2011 
Program Talkshow 
Berita 
Nominasi 
2012 
Panasonic Gobel Awards 
2012 
Program Talkshow 
Berita 
Menang 
2014 
Indonesian Choice 
Awards 2014 
TV Program Of The 
Year 
Nominasi 
2015 
Indonesian Choice 
Awards 2015 
TV Program Of The 
Year 
Nominasi 
Anugerah Komisi 
Penyiaran Indonesia 2015 
Program Talkshow 
Terbaik 
Menang 
         Sumber: website resmi Kick Andy 
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5. Teori S-O-R 
Teori dalam penelitian ini adalah teori S-O-R yaitu singkatan dari 
Stimulus Organism Response berasal dari psikologi. Lalu teori ini diterapkan 
dalam ilmu komunikasi karena objek dari psikologi dan komunikasi sama 
yaitu manusia yang memiliki tingkah laku, sikap, opini, dan efek.
36
 
Teori stimulus-respons ini pada dasarnya merupakan suatu prinsip 
belajar yang sederhana, dimana efek merupakan reaksi terhadap stimulus 
tertentu. Dengan demikian, seseorang dapat menjelaskan suatu kaitan erat 
antara pesan-pesan media dan reaksi audience. McQuail menjelaskan 
elemen-elemen utama dari teori ini adalah:
37
  
a. Pesan (stimulus) 
b. Seorang penerima atau receiver (Organisme) 
c. Efek (respons) 
        Prinsip stimulus-respons ini merupakan dasar dari teori jarum 
hipodermik, teori klasik mengenai proses terjadinya efek media massa yang 
sangat berpengaruh. Seperti yang telah dijelaskan diatas, teori jarum 
hipodermik memandang bahwa sebuah pemberitaan media massa 
diibaratkan sebagai obat yang disuntikkan kedalam pembuluh darah 
audience, yang kemudian audience akan bereaksi seperti apa yang 
diharapkan. Dalam masyarakat massa, dimana prinsip stimulus-respon 
mengasumsikan bahwa pesan informasi dipersiapkan oleh media dan 
didistribusikan secara sistematis dan dalam skala yang luas. Sehingga secara 
serempak pesan tersebut dapat diterima oleh sejumlah besar individu, bukan 
ditujukan pada orang perorang. Kemudian sejumlah besar individu itu akan 
merespon pesan informasi itu. Penggunaan teknologi telematika yang 
semakin luas dimaksudkan untuk reproduksi dan distribusi pesan informasi 
itu sehingga diharapkan dapat memaksimalkan jumlah penerima dan respons 
oleh audience, sekaligus meningkatkan respons oleh audience.
38
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Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah 
aspek “How” bukan “Who” dan “Why”, jelasnya How to communicate, 
dalam hal ini how to change the attitude, bagaimana mengubah sikap 
komunikan, stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan 
mungkin diterima atau ditolak, setelah komunikan mengolahnya dan 
menerimanya, maka terjadinya kesediaan untuk mengubah sikap.
39
 
 
Gambar 2.1  
Teori S-O-R 
 
      
 
 
\ 
 
 
 
Menurut stimulus respon ini efek yang ditimulkan adalah reaksi khusus 
terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan 
kesesuain antara pesan dan reaksi komunikan. Proses ini digambarkan 
„perubahan sikap‟ dan bergantung pada proses yang terjadi pada individu:40 
a. Stimulus yang diberikan pada organism dapat diterima atau dapat ditolak, 
maka pada proses selanjutnya terhenti. Ini berarti bahwa stimulus tidak 
efektif dalam mempengaruhi organisme. Jika stimulus diterima oleh 
organisme berarti adanya komunikasi dan adanya perhatian dari 
organisme. Dalam hal ini, stimulus adalah efektif dan ada reaksi. 
b. Langkah berikutnya adalah jika stimulus telah mendapat perhatian dari 
organism, maka proses selanjutnya adalah mengerti terhadap stimulus. 
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c. Pada langkah selanjutnya adalah bahwa organisme dapat menerima secara 
baik apa yang telah diolah sehingga dapat kesediaan untuk perubahan 
sikap. Dalam proses perubahan sikap ini terlihat bahwa sikap berubah jika 
rangsangan yang diberikan benar-benar melebihi rangsangan semula. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Ada beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rani Carolina Pesoth, 
Meity D. Himpong, dan Ridwan Paputungan dengan judul penelitian Respon 
Masyarakat Pada Tayangan Kick Andy Di Metro TV (Studi Pada 
Masyarakat Desa Paslaten 1 Kecamatan Tatapaan Kabupaten Minahasa 
Selatan). Penelitian ini menggunakan teori agenda setting dan dengan metode 
penelitian deskriptif.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif adalah bertujuan untuk memaparkan situasi dan 
peristiwa. Analisis data yang menggunakan teknik deskriptif kualitatif 
memanfaatkan persentase merupakan langkah awal saja dari keseluruhan 
proses analisis. Persentase yang dinyatakan dalam bilangan sudah jelas 
merupakan ukuran yang bersifat kuantitatif, bukan kualitatif. Jadi pernyataan 
persentase bukan hasil analisis kualitatif. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana Respon Masyarakat pada tayangan Kick Andy di 
Metro Tv.  
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah masyarakat yang 
ada di Jaga II dan Jaga III Desa Paslaten Kecamatan Tatapaan Minsel, yang 
berjumlah 468 orang , yang diambil dari 10% masyarakat keseluruhan yang 
ada di lingkungan II dan III Desa Paslaten Kecamatan Tatapaan tersebut 
adalah: 47 orang sebagai responden dalam penelitian ini.  
Teknik analisis data adalah alat untuk mengolah data yang ditemukan 
dilapangan melalui wawancara, menjalankan Quisioner, angket. Teknik 
analisis data digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik dan 
tepat.   
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Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis 
deskriptif. Dimana data yang sudah ada diperoleh dari interview dan proses 
menjalankan quisioner kemudian diolah dengan tabel frekuensi dan persentase 
setelah itu di gambarkan dan dideskripsikan dalam bentuk kalimat. Untuk 
hasil wawancara digunakan untuk menjelaskan hasil penelitian yang diperoleh 
dengan kuisioner dan angket. Hasil dari penelitian ini adalah tayangan 
talkshow Kick Andy mendapat tanggapan positif dari masyarakat Desa 
Paslaten 1 yang menonton tayangan tersebut. 
Selain itu, ada juga penelitian dari Syahrina Fadhilah dan Prof.Dr. 
Khairil Ansari, M.Pd dengan judul penelitian Pengaruh Media Tayangan 
Talkshow Kick Andy Terhadap Kemampuan Menulis Hasil Wawancara 
Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Medan Tahun Pembelajaran 2014/2015. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
tayangan Talk Show Kick Andy terhadap kemampuan menulis hasil wawancara 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Medan Tahun Pembelajaran 2014/2015.  
Populasi penelitian ini berjumlah 356 siswa SMA Negeri 8 Medan . 
sampel diambil secara random, yaitu siswa eksperimen 40 siswa. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen one group pre-test 
post-test design. Instrumen yang digunakan dalam menjaring data adalah tes 
essay. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji “t”. Dari 
perolehan data menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis hasil 
wawancara sebelum menggunakan media tayangan Talk Show Kick Andy 
termasuk dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata (mean) yang diperoleh 
siswa adalah 70,75, sedang kemampuan siswa menulis hasil wawancara 
sesudah menggunakan media tayangan Talk Show Kick Andy dalam kategori 
baik dengan nilai rata-rata (mean) yang diperoleh siswa adalah 81,63. 
Selanjutnya pengujian hipotesis menunjukkan thitung (19,78) > ttabel (2,022) 
pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, 
berarti ada pengaruh media tayangan Talk Show Kick Andy terhadap 
kemampuan menulis hasil wawancara siswa kelas X SMA negeri 8 Medan 
Tahun Pembelajarn 2014/2015. 
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Surya Yoga Sugama (2015) komunikasi UIN Suska Riau dengan judul 
penelitian Respon Komunitas Fotografi Pekanbaru (KFP) Terhadap 
Tayangan Mata Lensa di ANTV. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adakah respon atau efek Komunitas Fotografi Pekanbaru terhadap 
tayangan Mata Lensa. Dari hasil penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian 
berupa hasil penyerahan angket terhadap responden sebanyak 64 orang 
responden.  Bahwa bisa disimpulkan tayangan Mata Lensa di Antv sangat 
positif dengan persentase 76%.  
Persamaan penelitian adalah sama-sama memakai teori Stimulus-
respons. Selain itu, penelitian yang sama lainnya yaitu atas nama Tison 
Herdianto (2013) dengan judul penelitian Respon Siswa SMPN 7 Pekanbaru 
Terhadap Tayangan Rangking 1 di Trans TV.  
 
C.  Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Konsep adalah pengambaran secara tepat fenomena yang hendak 
diteliti yakni istilah dan definisi yang digunakan untuk mengambarkan 
secara abstrak kejadian, keadaan, kelompok atau individu yang menjadi 
pusat perhatian ilmu sosial. Dalam pengertian ilmiah, konsep harus 
memiliki criteria yang tepat dalam menjelaskan variabel penelitian. Agar 
konsep tersebut dapat diteliti secara empiris, maka harus dioperasionalkan 
dengan mengubahnya menjadi variabel.
41
 Jadi yang menjadi fokus kajian 
dalam penelitian ini dengan menggunakan teori SOR yang terdiri dari: 
a. Stimulus (S) adalah rangsangan yang diberikan kepada responden. 
Dalam kajian ini penulis merumuskan konsep operasional sebagai 
tolak ukur yang jelas dan spesifik untuk mempermudah memahami 
variabel dari kajian ini. Untuk mengetahui respon mahasiswa jurusan 
Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau 
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dari angkatan 2013 sampai angkatan 2016 terhadap tayangan talkshow 
Kick Andy, maka dapat diukur dengan indicator-indikator berikut: 
1) Mengetahui jam tayang talkshow Kick Andy 
Mengetahui jam tayang talksow Kick Andy disetiap 
episodenya di Metro TV, yakni pada hari Jum‟at jam 20.05 WIB 
dan siaran ulangnya di hari Sabtu jam 13.30 WIB. 
2) Pembawa acara talkshow Kick Andy 
Pembawa acara adalah orang yang bertugas membawakan 
atau memandu acara dari awal sampai akhir. Keberhasilan sebuah 
program acara utamanya ditentukan oleh kepiawaian host atau 
pembawa acara dalam membawakan acara tersebut. 
3) Durasi acara 
Durasi acara adalah lamanya waktu penyiaran talkshow 
“Kick Andy” di Metro TV setiap episodenya. Kick Andy sendiri 
tayang dengan durasi waktu satu jam disetiap episodenya.  
4) Tema acara 
Tema acara adalah materi acara yang dihadirkan dalam 
tayangan talkshow Kick Andy disetiap episodenya.  
5) Pengetahuan  
Pengetahuan adalah sesuatu yang belum didapatkan 
sebelumnya yang bisa memotivasi atau dijadikan pelajaran. 
6) Materi yang dibahas 
Materi yang dibahas adalah materi acara yang dihadirkan 
setiap episodenya oleh tayangan talkshow Kick Andy. 
7) Tata panggung 
Tata panggung adalah penataan atau tampilan panggung 
atau set panggung pada saat tayangan talkshow Kick Andy itu 
berlangsung. 
8) Kualitas gambar 
Kualitas gambar adalah gambar atau tampilan yang 
dihasilkan oleh tayangan talkshow Kick Andy di Metro TV. 
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9) Kualitas suara 
   Kualitas suara yaitu suara yang dihasilkan oleh tayangan 
Kick Andy di Metro TV. 
10)  Bintang Tamu 
Yaitu tamu yang dihadirkan dalam tayangan talkshow Kick 
Andy di Metro TV.  
b. Organisme (O) adalah orang yang melakukan respon. Dalam penelitian 
ini, organismenya adalah mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi UIN 
Suska Riau dari angkatan 2013-2016. 
c. Respon adalah tanggapan atau umpan balik komunikan dari 
menafsirkan pesan atau tanggapan dari suatu pesan yang telah 
disampaikan, baik dari media cetak seperti surat kabar maupun media 
elektronik seperti televisi. Timbulnya respon disebabkan oleh adanya 
subjek yang menarik perhatian komunikan. Hasil dari respon bisa 
berbentuk kritikan atau saran.
42
 Dalam respon terhadap tayangan Kick 
Andy ini, maka ada skore berupa: 
Sangat Berkesan : 76 % - 100 % 
Cukup Berkesan : 50 % - 75 % 
Kurang Berkesan : 40 % - 55 % 
Tidak Berkesan : kurang dari 40 % 
2. Operasional Variabel 
Definisi Operasional Variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substanstive dari suatu konsep. 
Tujuannya : agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai 
dengan hakikat variabel yang sudah didefinisikan konsepnya, maka 
peneliti harus memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur yang akan 
digunakan untuk kuantifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya
43
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Tabel 2.2 
Operasional Variabel 
 
No Variabel Indikator 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
Stimulus 1. Mengetahuai waktu tayang Kick Andy 
2. Mengetahui pembawa acara Kick Andy 
3. Mngetahui durasi tayang Kick Andy 
4. Mengetahui tema acara Kick Andy 
5. Mengetahui narasumber yang dihadirkan 
Kick Andy 
6. Mendapatkan pengetahuan baru dari 
tayangan talkshow Kick Andy 
7. Merasa puas dengan materi yang dibahas 
Kick Andy 
8. Merasa puas dengan tata panggung 
talkshow Kick Andy 
9. Merasa puas dengan kualitas gambar Kick 
Andy 
10. Merasa puas dengan bintang tamu Kick 
Andy 
2. Organisme  Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi  UIN Suska Riau 
Angkatan 2013-2016 
3. Respon Melihat respon atau tanggapan dari semua 
organisme 
Sumber: Data yang diolah peneliti 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
